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Ririro
Mawar Terindah Di Dunia

Alkisah ada seorang ratu sakti yang memiliki taman
dengan bunga-bunga tferindah di dunia. Mawar yang
luar biasa harum adalah favoritnya. Mereka tumbuh
dalam bentuk dan warna
yang paling indah menghadap
dinding kastil, membungkus
diri di sekitar pilar dan
bahkan tumbuh sepanjang
lorong ke aula besar. Tapi di
dalam kastil ada kesedihan
dan kesedihan.

Ratu sedang sakit dan fak lama lagi bisa meninggal.
Seorang dokter yang bijak berkata, "Bawakan dia
mawar terindah di dunia dan dia tidak akan mati." Dari
dekat dan jauh orang-orang membawa mawar terindah
mereka ke istana. Tetapi mawar itu harus berasal dari
taman cinta, dimanakah itu.

Pesan itu dikirim ke seluruh negeri. Penyair menulis puisi
tentang itu. Tapi tetap saja tidak ada yang menemukan
mawar yang tepat. Bukan mawar di makam Romeo dan
Julia, atau mawar dari dongeng Oscar Wilde. Dan bukan
mawar yang membuat seorang anak laki-laki hidup
untuk ilmu pengetahuan.

"Saya tahu di mana mawar ini mekar;’ kata seorang ibu
muda yang sedang mengunjungi ratu dengan bayinya.



“Bunga mawar yang paling indah
mekar di pipi bayi perempuan saya
ketika dia bangun membuka
matanya dan fersenyum padaku
setelah tidur’’

"Itu memang mawar yang bagus, tapi ada satu yang
lebih indah. Mawar yang cantik dengan warna pucat
seperti kelopak bunga mawar teh,” kata seorang wanita.
"Aku pernah melihatnya di pipi ratu kita. Dia berjalan di
sekitar kastil tanpa mahkotanya dan
dengan ekspresi sedih ditengah malam,
dia menggendong anaknya yang sakit. Dia
berdoa kepada Tuhan untuk bayinya”’
"Itu adalah mawar putih suci kesedihan,
tapi itu juga bukan mawar yang tepat.”
Uskup tua berkata bahwa dia telah
melihat mawar yang paling indah di
depan altar Tuhan. Seorang bayi muda
yang baru saja dibaptis tampak seperti
mawar berseri-seri seperti malaikat.
Mawar itu diberkati! Tapi ada satu yang

lebih cantik.

Kemudian putra muda ratu memasuki ruangan dengan
sebuah buku besar. Dia meneteskan air mata dan
berkata, "Ibu, ibu harus mendengar apa yang baru saja
saya baca!”

Dia duduk disamping tempat tidur dan membaca kisah
seseorang yang dipakukan di kayu salib untuk menebus
orang-orang dari kemalangan mereka sehingga mereka



akan bahagia. Itu adalah tindakan dari taman cinta
sejati.

Ketika ratu mendengar cerita ini, pipinya menjadi
berwarna mawar dan matanya mulai bersinar. Karena
dia melihat mawar yang paling indah muncul dari
halaman-halaman buku dan setiap orang yang telah
melihat mawar cinta ini akan bahagia dan tidak pernah
benar-benar mati.



